BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terhadap

laporan keberlanjutan pada perusahaan yang bergerak di industri perbankan,

pertambangan, dan industri lain — lain berdasarkan panduan GRI G4 umum kategori

lingkungan, peneliti menyimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Kinerja lingkungan dan aspek material pada industri perbankan, pertambangan,

dan industri lain — lain adalah sebagai berikut:

a.

Kinerja lingkungan perusahaan pada industri perbankan berdasarkan laporan
keberlanjutan masing — masing perusahaan mempunyai kinerja lingkungan
yang hampir sama. Perusahaan — perusahaan tersebut menerapkan green
banking dengan beberapa programnya masing — masing. Namun dari program
— program yang diterapkan oleh perusahaan di industri perbankan, dapat
ditarik satu benang merah yaitu penyaluran kredit yang ramah lingkungan
atau perusahaan di industri perbankan hanya memberikan kredit kepada
perusahaan yang memerhatikan aspek lingkungan pada proses bisnisnya.
Akan tetapi hanya sedikit indikator GRI G4 kategori lingkungan yang
menjadi aspek material pada laporan keberlanjutan di industri perbankan,
diantaranya yaitu indikator EN1 dan EN2 mengenai aspek bahan, EN3 — EN7
mengenai aspek energi, dan EN8 — EN10 mengenai aspek air.

Kinerja lingkungan perusahaan pada industri pertambangan dan industri lain
— lain berdasarkan laporan keberlanjutan masing — masing perusahaan
mempunyai kinerja lingkungan yang hampir sama. Perusahaan — perusahaan
tersebut sudah memerhatikan isu — isu lingkungan dengan beberapa upaya
yaitu pengurangan konsumsi energi, pengurangan emisi dan bahan perusak
ozon, pengelolaan sampah yang baik, dan melakukan rehabilitasi pada lahan
yang rusak akibat kegiatan operasinya. Aspek material yang ada pada laporan
keberlanjutan masing — masing perusahaan juga sudah mencakup hampir
seluruh indikator GRI G4 kategori lingkungan. Indikator GRI G4 kategori

lingkungan yang menjadi aspek material pada laporan keberlanjutan di
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industri pertambangan yaitu indikator EN1 — EN2 mengenai aspek bahan,
EN3 — EN7 mengenai aspek energi, EN8 — EN10 mengenai aspek air, EN11
— EN14 mengenai keanekaragaman hayati, EN15 — EN21 mengenai aspek
emisi, EN22 — EN26 mengenai aspek efluen dan limbah, EN29 mengenai
aspek kepatuhan, EN31 mengenai aspek lain — lain, dan EN32 dan EN33
mengenai aspek asesmen pemasok atas lingkungan. Dan pada laporan
keberlanjutan di industri lain — lain, seluruh indikator GRI G4 kategori

lingkungan sudah menjadi aspek material pada laporan keberlanjutannya.

Pengungkapan indikator GRI G4 kategori lingkungan pada laporan keberlanjutan

perusahaan di industri perbankan, pertambangan dan industri lain — lain adalah

sebagai berikut:

a.

Pada industri perbankan, tingkat pengungkapan indikator GRI G4 kategori
lingkungan dalam laporan keberlanjutan empat perusahaan selama periode
2014 — 2016 adalah sebesar 22%, artinya hanya ada 89 indikator GRI G4
kategori lingkungan yang diungkapkan dalam 12 laporan keberlanjutan di
industri perbankan.

Pada industri pertambangan, tingkat pengungkapan indikator GRI G4
kategori lingkungan dalam laporan keberlanjutan empat perusahaan selama
periode 2014 — 2016 adalah sebesar 57%, artinya ada 234 indikator GRI G4
kategori lingkungan yang diungkapkan dalam 12 laporan keberlanjutan di
industri pertambangan.

Pada industri lain — lain, tingkat pengungkapan indikator GRI G4 kategori
lingkungan dalam laporan keberlanjutan empat perusahaan selama periode
2014 — 2016 adalah sebesar 51%, artinya ada 210 indikator GRI G4 kategori
lingkungan yang diungkapkan dalam 12 laporan keberlanjutan di industri lain

— lain.

Perbandingan tren pengungkapan indikator GRI G4 kategori lingkungan

menunjukkan bahwa informasi yang diperlihatkan oleh industri perbankan dan

industri lain — lain cukup stabil setiap tahunnya. Akan tetapi, tingkat

pengungkapan pada laporan keberlanjutan di industri perbankan masih jauh

dibawah tingkat pengungkapan pada laporan keberlanjutan di industri lain — lain,

yaitu 23% pada tahun 2014, 19% pada tahun 2015, dan 24% pada tahun 2016
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untuk industri perbankan dan 52% pada tahun 2014 dan 51% pada tahun 2015 dan
2016 untuk industri lain — lain. Sedangkan, tren pengungkapan indikator GRI G4
kategori lingkungan yang diperlihatkan oleh industri pertambangan yaitu ada
penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2015 ke tahun 2016. Akan tetapi
tingkat pengungkapan pada laporan keberlanjutan di industri pertambangan sudah
cukup tinggi, yaitu 62% pada tahun 2014, 65% pada tahun 2015, dan 46% pada
tahun 2016.

4. Hasil perbandingan tingkat pengungkapan indikator GRI G4 umum kategori
lingkungan, menunjukkan bahwa industri pertambangan mendapatkan tingkat
pengungkapan yang paling tinggi dan dapat diklasifikasikan ke dalam partially
applied. Industri lain — lain berada di urutan kedua dan dapat diklasifikasikan ke
dalam partially applied. Dan industri perbankan mendapatkan tingkat
pengungkapan yang paling rendah dan dapat dikalsifikasikan ke dalam /limited

disclose.

5.2. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, berikut

adalah saran yang penulis rumuskan:

1. Sebaiknya perusahaan melakukan pengungkapan indikator GRI Standards
secara lengkap agar perusahaan menjadi lebih transparan dalam memberikan
informasi mengenai dampak lingkungan perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan menyesuaikan panduan indikator yang ada didalam GRI
Standards dengan indikator-indikator yang diungkapkan oleh perusahaan. Hal
ini bisa mengurangi pengungkapan yang tidak sesuai dengan panduan GRI.

3. Sebaiknya perusahaan menjadikan GRI Sector sebagai acuan terkait aspek
material yang seharusnya perusahaan fokuskan.

4. Sebaiknya perusahaan memberikan kode indeks GRI Standards yang sesuai
dengan arahan yang ada dalam pedoman GRI pada laporan keberlanjutannya.

5. Sebaiknya perusahaan meningkatkan pengungkapan indikator tertentu yang
memiliki tingkat pengungkapan yang masih rendah dan mempertahankan
pengungkapan indikator tertentu yang memiliki tingkat pengungkapan yang

sudah tinggi.
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Dikarenakan adanya keterbatasan yang dihadapi oleh penulis, pada
penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih dalam

seperti:

1. Menambahkan sampel perusahaan dalam satu industri agar mendapatkan hasil
yang lebih akurat.

2. Meninjau kembali indeks GRI yang ada dalam laporan keberlanjutan
perusahaan karena terdapat beberapa ketidaksesuaian antara indeks GRI

dengan apa yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan.
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